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ABSTRAK

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI MONITORING
PERKEMBANGAN SAPI POTONG MENGGUNAKAN TEKNOLOGIH
RADIO FREQUENCY IDENTIFICATION (RFID) BERBASIS INTERNET
OF THINGS (10T)

Oleh

Aqua Risma Diansari

Telah dilakukan penelitian tentang rancang bangun alat sistem informasi
monitoring perkembangan sapi potong menggunakan teknologi Radio Frequency
Identification (RFID) berbasis Internet of Things (10T). Sistem ini dirancang untuk
meningkatkan akurasi pencatatan data peternakan yang selama ini dilakukan secara
manual. Penelitian ini menggunakan perangkat keras sistem berupa RFID reader
untuk identifikasi sapi, modul Node MCU ESP8266 untuk transmisi data, serta
layar LCD 12C 20x4 dan website sebagai antarmuka monitoring. Bahasa
pemrograman yang digunakan mencakup HTML, CSS, JavaScript dan PHP. Alat
ini berhasil dibuat dengan tampilan data pada situs web dan LCD dengan akurasi
pembacaan UID mencapai 100% pada jarak 0-2 cm, 80% pada jarak 3 cm, 40%
pada jarak 4 cm, dan 0% pada jarak 5-10 cm. Penelitian ini menemukan metode
untuk menghubungkan perangkat RFID dengan database menggunakan platform
Laragon, sehingga memungkinkan pengelolaan data yang lebih terstruktur dan
efisien. Data yang dikirim dapat diakses melalui aplikasi berbasis web dengan
perbedaan waktu pengiriman dan waktu penerimaan adalah 1,258 detik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu menyediakan
informasi terintegrasi mengenai identitas sapi, sehingga mendukung manajemen
peternakan yang lebih efisien dan modern.

Kata kunci: identifikasi sapi, Internet of Things, monitoring sapi potong, Node
MCU ESP8266, RFID, sistem informasi peternakan.



ABSTRACT

DESIGN OF A BEEF CATTLE DEVELOPMENT MONITORING
INFORMATION SYSTEM USING RADIO FREQUENCY
IDENTIFICATION (RFID) TECHNOLOGY BASED ON THE INTERNET
OF THINGS (10T)

By

Aqua Risma Diansari

The research about design of a beef cattle development monitoring information
system using Radio Frequency Identification (RFID) technology based on the
Internet of Things (1oT) has been conducted. This system is designed to improve
the accuracy of recording beef farm data that has been done manually. This research
has used system hardware in the form of an RFID reader for cow identification,
ESP8266 MCU Node module for data transmission, as well as a 20x4 12C LCD
screen and website as a monitoring interface. The programming languages used
include HTML, CSS, JavaScript and PHP. This tool is successfully made with data
display on the website and LCD with UID reading accuracy reaching 100% at a
distance of 0-2 cm, 80% at a distance of 3 cm, 40% at a distance of 4 cm, and 0%
at a distance of 5-10 cm. This research found a method to connect RFID devices
with a database using the Laragon platform, allowing for more structured and
efficient data management. The transmitted data can be accessed through a web-
based application with the difference in sending time and receiving time is 1.258
seconds. The results show that the developed system is able to provide integrated
information regarding the identity of cows, thus supporting more efficient and
modern farm management.

Keywords: cattle identification, Internet of Things, beef cattle monitoring, farm
information system, ESP8266 MCU Node, RFID and farm information system.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi besar di bidang agribisnis, terlihat dari ketersediaan
sumber daya yang belum dimanfaatkan secara maksimal. Salah satu sektor yang
dapat dimaksimalkan adalah sektor peternakan (Savitri et al., 2023). Peternakan
merupakan kegiatan pengembangbiakkan hewan untuk mendapatkan manfaat dan
hasil dari kegiatan tersebut. Sektor peternakan ini dapat memberikan kontribusi
pada perekonomian nasional serta memenuhi kebutuhan protein hewani penduduk
sehingga dapat diandalkan dalam upaya perbaikan perekonomian nasional
(Yuwono, 2022). Aktivitas peternakan dapat meliputi berbagai jenis hewan, seperti
sapi, kambing, ayam, dan lain sebagainya. Berdasarkan sumber daya ternak yang
ada, Indonesia memiliki potensi besar dalam populasi sapi lokal, terutama di daerah
pedesaan. Untuk meningkatkan mutu genetiknya, perlu dilakukan peningkatan
melalui penyediaan semen yang berasal dari sapi-sapi lokal berkualitas serta
peningkatan distribusinya. Selain itu, sapi lokal juga memiliki kemampuan genetik
untuk beradaptasi dengan lingkungan, bereproduksi, dan memperlihatkan
kemampuan heterosis. Pertumbuhan ternak sapi di Indonesia sejak tahun 2005-
2014 menunjukkan pertumbuhan sebesar 3,9% dan produksi daging sebesar 5,05%

pertahun (Nurgiartiningsih, 2011).

Berdasarkan data BPS (2022) polulasi ternak sapi local Indonesia dalam 7 tahun
terakhir terjadi peningkatan jumlah ternak dengan laju pertumbuhan pertahunnya
sebesar 2,67% diikuti dengan penurunan laju pertumbuhan ternak sapi pertahunnya
sebesar 2,33%. Penurunan ini disebabkan oleh banyak faktor diantaranya belum
optimalnya pengelolaan ternak sapi local (Safriyanto et al., 2022). Secara nasional

wilayah provinsi Lampung termasuk salahsatu pengembangan peternakan sapi



potong yang sangan potensial. Provinsi Lampung mengalami peningkatan populasi
sapi potong, dari 904.076 ekor pada tahun 2021 menjadi 916.458 ekor pada tahun
2022 dengan aktivitas ekonomi pada subsektor peternakan mengalami peningkatan
sebesar 0,1% dari 4,62% (2021) naik menjadi 4,72% (2022) sehingga membuka
peluang bagi peternak untuk terus meningkatkan kapasitas produksi peternakan.
Hingga kini dukungan dari pemerintah Provinsi Lampung melalui Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung juga terus memaksimalkan
bantuan sapi sebanyak 1.000 ekor yang diberikan Pemerintah Pusat. Bantuan ini
harus dimaksimalkan karena Lampung dipercaya memiliki potensi untuk
mengembangkannya, terlebih lagi Lampung memiliki terobosan teknologi

pengolahan pakan ternak dengan memanfaatkan limbah batang singkong.

Pemeliharaan sapi yang baik menjadi kunci utama dalam memastikan produktivitas
peternakan dan kesejahteraan hewan ternak (Aswini et al., 2017). Pemberian
vaksinasi dan perawatan kesehatan secara rutin juga menjadi bagian penting dalam
menjaga kesehatan sapi. Dalam industri pembibitan sapi, inovasi dan penelitian
teknologi terus dilakukan untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
sapi, serta mengurangi dampak lingkungan (Safitri et al., 2015). Selain itu, tradisi
budidaya sapi potong telah menjadi bagian dari warisan turun temurun di kalangan
petani ternak sapi potong di pedesaan. Namun, sebagian besar petani ternak masih
menganggap budidaya sapi potong sebagai bentuk tabungan, menerapkan metode
pemeliharaan tradisional yang melibatkan pemberian pakan sederhana dan
penggunaan kandang yang tidak sesuai dengan perkembangan teknologi. Sapi yang
dihasilkan biasanya dijual untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Untuk
meningkatkan nilai tambah dan keuntungan dalam usaha budidaya sapi potong,
diperlukan integrasi teknologi yang lebih modern dalam proses budidayanya.
Perubahan pola budidaya sapi potong menjadi pola usaha yang berorientasi bisnis
menjadi suatu kebutuhan. Ini berarti petani ternak sapi potong perlu bersedia dan
mampu melakukan penyesuaian pola budidaya sesuai dengan tuntutan pasar.
Artinya, petani ternak sapi potong harus dapat memenuhi permintaan kualitas
daging yang diinginkan oleh konsumen. Salah satu rekomendasi teknologi yang
dianjurkan untuk budidaya sapi potong adalah penggunaan teknologi penggemukan

sapi. Penggunaan teknologi ini tidak hanya bertujuan untuk memastikan kualitas



daging sesuai dengan keinginan konsumen, tetapi juga memiliki tujuan
meningkatkan produksi daging per ekor, mengurangi penurunan populasi sapi
potong akibat pemotongan. Keberhasilan dalam penggemukan dan pemasaran
sapi potong ditentukan dengan terlaksananya sistem manajemen produksi yang
baik sehingga sesuai dengan sistem oprasional yang berlaku (Riinzani, Siswoyo,
and Azhar, 2020).

Selain pemberian pakan, permasalahan lain pada peternakan penggemukan sapi
adalah berkaitan dengan Tracing dan Monitoring pada ternak sapai. Saat ini,
pencatatan monitoring pertumbuhan atau perkembangan sapi dilakukan secara
manual dengan cara tulis tangan pada buku catatan monitoring perkembangan sapi.
Hal ini dapat mengakibatkan kesalahan dalam pencatatan karena banyaknya jumlah
sapi yang masuk dan keluar kandang setiap harinya. Terkadang masih ada sapi
dengan ID tertentu yang seharusnya sudah keluar kandang, namun dalam
pencatatan monitoring masih ada. Dan dilain sisi sapi yang baru masuk kandang
terkadang juga ada yang belum tercatat pada buku monitoring tersebut. Terciptanya
sistem informasi manajemen yang baik dan berkualitas akan sangat membantu
dalam pengambilan keputusan yang tepat melalui informasi yang didapatkan
(Patma et al., 2018). Manajemen memerlukan data dan informasi agar dapat
mencapai tujuan secara efisien dan efektif. Efisiensi, efektivitas dan produktivitas

sangat diperlukan pada masa sekarang.

Pencatatan data hewan ternak secara digital menjadi salah satu solusi untuk
permasalahan tersebut. Pencatatan ini adalah proses dokumentasi yang menjadi
dasar untuk mengambil keputusan yang tepat dalam kebijakan peternakan. Hasil
dari kegiatan pencatatan ini digunakan untuk melaksanakan program pembibitan
sapi dengan melakukan seleksi terhadap pedet, calon induk, dan calon penjantan
unggul yang akan digunakan sebagai pengganti stok. Sebelumnya, pencatatan data
sapi potong menggunakan kartu ternak yang terbuat dari kertas. Namun, sistem ini
memiliki beberapa kelemahan seperti mudah hilang, robek, basah, terbakar, dan
kotor. Saat ini, pencatatan monitoring pertumbuhan atau perkembangan sapi
dilakukan secara manual dengan cara tulis tangan pada buku catatan monitoring

perkembangan sapi (Wibowo et al., 2019). Hal ini dapat mengakibatkan kesalahan



dalam pencatatan karena banyaknya jumlah sapi yang masuk dan keluar kandang
setiap harinya. Hal menjadi alasan diperlukan suatu sistem pencatatan yang
menggunakan ear tag sapi sebagai identifikasi sapi yang dihubungkan dengan alat
yang terhubung dengan Internet of Things. Sistem pemantauan perkembangan yang
berbasis Internet of Things dan penggunaan sistem manajemen informasi
peternakan telah menjadi trend dalam perkembangan pembibitan sapi modern
(Aisuwarya et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang tesebut, maka dilakukan penelitian yang membahas
tentang perancangan alat dan membuat sistem informasi monitoring perkembangan
sapi potong menggunankan teknologi Radio Frequency Identification (RFID)
berbasis internet of things (loT). Alat ini berguna untuk membaca id sapi.
Selanjutnya dilakukan perencanaan dengan membuat sebuah desain sistem
informasi monitoring yang terhubung dengan alat. Kemudian id sapi yang terbaca
dimasukan kedalam sistem yang berbasis Internet of Things (1oT) agar dapat di
akses kapan saja melalui handphone. Alat ini berbentuk kotak dengan tongkat
panjang keseluruhannya 30 cm dan didalam kotak alat terdapat RFID reader yang
digunkan untuk membaca tag yang ada pada telinga sapi. Bahasa pemrograman
yang digunakan yaitu HTML, CSS, JavaScript, PHP dan Laragon. Penelitian ini
mengembangkan sistem identifikasi elektronik yang ekonomis dengan memberikan
informasi yang diperlukan bagi produsen untuk memudahkan pengelolahan dan
pengendalian hewan ternak. Selain itu alat dan sistem informasi monitoring
perkembangan sapi berbasis Internet of Things (IoT) adalah solusi yang mampu
memberikan informasi berupa catatan kegiatan identifikasi, catatan silsilah, catatan
produksi dan reproduksi serta catatan manajemen pemeliharaan. Sehingga peternak
dapat memantau sapi secara realtime tanpa harus membuka buku. Sistem yang
secara otomatis menunjukan data perkembangan sapi dan output dari sistem ini
akan mengirimkan komunikasi serial berupa data ke LCD 12C 20x4 dan website

monitoring .



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana membuat alat dan merancang sistem informasi monitoring
perkembangan sapi potong menggunakan teknologi Radio Frequency
Identification (RFID) berbasis Internet of Things?

Bagaimana cara menghubungkan perangkat Radio Frequency Identification
(RFID) dengan Database?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Mengetahui cara membuat alat dengan menggunakan teknologi Radio
Frequency ldentification (RFID) yang dihubungkan dengan sistem informasi
monitoring berbasis Internet of Things.

Mengetahui cara menghubungkan perangkat Radio Frequency Identification

(RFID) dengan database melalui Laragon.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut.

1.

Didapatkan referensi baru terkait sistem informasi monitoring perkembangan
sapi potong menggunakan teknologi Radio Frequency ldentification (RFID)
berbasis Internet of Things (IoT) yang dapat digunakan sebagia pemantauan
perkembangan sapi dan dapat membatu dalam pengelolaan peternakan.

Memudahkan identifikasi dan pemantauan perkembangan hewan ternak sapi
secara efektif serta memberikan solusi teknologi modern untuk menejemen

data hewan ternak sapi.



1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Sistem hanya akan memantau perkembangan sapi yang terpasang dengan tag
RFID.

Mikrokontroler yang digunakan adalah Node MCU ESP8266 sebagai
komunikasi serial berbasis internet.

Pengembangan alat dan sistem hanya berdasarkan pada teknologi Radio
Frequency ldentification (RFID) dan Internet of Things (loT).

Sistem monitoring ditampilkan melalui layar LCD 12C 20x4 dan website.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terkait

Penelitian ini melakukan perekaman data sapi secara real time, mengumpulkan data
penting dan mengoptimalkan management peternakan yang telah dilakukan
beberapa peneliti. Beberapa peneliti diantaranya digunakan untuk mendukung

pelaksanaan penelitian ini.

Wibowo et al., (2014) telah mengembangkan teknologi Radio Frequency
Identification (RFID) yang digunakan untuk sistem informasi tentang data
keturunan dan registrasi ternak untuk memudahkan mendapatakan informasi
tentang bibit yang baik. teknologi Radio Frequency Identification (RFID) yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi sistem yang merangkum informasi seputar
data ternak, status peternakan, serta riwayat perpindahan ternak. Pendaftaran ternak
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi ear-tag RFID yang terhubung secara
terintegrasi dengan database server melalui sebuah platform website yang dapat
diakses secara daring. dalam penelitian ini diterapkan suatu sistem informasi yang
ditujukan untuk mengelola proses pemuliaan dengan berfokus pada menghindari
terjadinya perkawinan dalam keluarga (inbreeding). Penelitian ini juga berupaya
memperkenalkan konsep sertifikasi bibit ternak melalui penerapan tag RFID pada
hewan ternak. Melalui mekanisme ini, informasi terkait dengan asal-usul dan
karakteristik bibit hewan ternak tersebut akan tersedia dan dapat diakses melalui
internet. Dengan adanya sistem informasi ini, peternak akan mendapatkan
kemudahan dalam pencarian dan pelacakan bibit ternak berkualitas serta

diharapkan dapat mengangkat nilai komersial dari hewan ternak.

Aisuwarya et al., (2019) telah mengembangkan teknologi Radio Frequency

Identification (RFID) untuk memudahkan management pemeliharaan pada sapi



dengan cara pencatatan data ternak dan pemantauan keadaan sapi. Teknologi Radio
Frequency ldentification (RFID) yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi
untuk mengidentifikasi hewan ternak selama proses pencatatan. Teknologi ini
diintegrasikan melalui aplikasi Android dan aplikasi web. Pelaksanaan pencatatan
data ternak sapi terjadi melalui aplikasi Android yang mencakup informasi tentang
identitas sapi, kepemilikan, kondisi kesehatan, proses inseminasi, kelahiran anak
sapi, serta data pertumbuhan sapi. Data-data ini kemudian dikirimkan ke dalam

database yang telah disiapkan.

Aisuwarya et al., (2020) telah mengembangkan teknologi Radio Frequency
Identification (RFID) sebagai Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas
sapi perah melalui penerapan manajemen pemeliharaan dengan mencatat data
ternak. Kelompok tani Lembu Alam Serambi telah memiliki sistem pencatatan
menggunakan kartu ternak dari Dinas Peternakan. Namun, kartu tersebut memiliki
beberapa kelemahan, seperti rentan hilang, robek, basah, terbakar, dan kotor. Untuk
mengatasi hal ini, mereka menerapkan proses pencatatan menggunakan teknologi
Near Field Communication (NFC) pada perangkat Android. Dalam kegiatan
pengabdian ini, mereka merancang sebuah sistem yang mengintegrasikan teknologi
NFC dengan ear tag sapi dan aplikasi Android. Sistem ini digunakan untuk
mengidentifikasi sapi perah dan mencatat data melalui aplikasi Android. Ada dua
aplikasi mobile dalam sistem pencatatan data sapi ini, yaitu aplikasi rekam data sapi
dan aplikasi tap tag NFC. Aplikasi rekam data sapi digunakan untuk mendaftarkan
NFC tag sebagai identifier ear tag sapi, sedangkan aplikasi tap tag NFC
menampilkan data sapi yang telah tersimpan di database firebase. Hasil dari
implementasi sistem ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat telah
membantu Kelompok Tani Lembu Alam Serambi dalam memudahkan proses

pencatatan data sapi perah.

Purnama et al., (2021) telah mengembangkan teknologi Radio Frequency
Identification (RFID) dengan membuat prototype sistem identifikasi dan basis data
sapi secara nasional menggunakan teknologi informasi. Sistem ini dapat diakses
melalui computer dan ponsel pintar pemilik peternakan. Setiap sapi akan diberikan

identitas unik melalui tag RFID yang disediakan pengelola peternakan dan



informasi akan disimpan dalam basis data terpusat. Prototype sistem identifikasi
dan basis data nasional untuk sapi memiliki kemampuan untuk menyimpan
informasi terkait sapi dan menghasilkan nomor identifikasi unik (cattlelD).
CattlelD ini kemudian dienkripsi pada tag RFID dan kode QR. Kode tersebut
berfungsi sebagai pintu akses untuk memperoleh rincian khusus tentang tiap sapi
secara individual. Sistem ini tersedia bagi para peternak untuk mengelola ternak
mereka dengan efektif, dan dalam skala yang lebih luas, pemerintah dapat
menggunakannya untuk tujuan pemantauan nasional terhadap populasi sapi.
Keterlibatan pihak-pihak yang terlibat dalam rantai pasok daging sapi dapat
mendorong perkembangan sistem ini menjadi platform pelacakan ternak sapi yang
canggih. Pemanfaatan sistem basis data ini dimungkinkan melalui aplikasi berbasis
web, sementara sebagian peserta dapat mengaksesnya melalui aplikasi berbasis
Android. Lebih lanjut, masyarakat umum dapat memanfaatkan aplikasi ini untuk
mendapatkan informasi komprehensif tentang sapi, dengan dukungan dari ponsel

pintar berbasis Android, sehingga meningkatkan transparansi informasi terkait sapi.

Pratiwi (2019) telah mengembangan penelitian mengenai rancang bangun sistem
informasi pendukung evaluasi pemberian pakan sapi perah. Pada penelitian ini
dibangun sistem informasi yang mampu menyimpan dan menyajikan informasi data
terkait kebutuhan pakan dan produksi sapi perah peternakan. Pendukung proses
evaluasi yang disajikan oleh sistem dalam bentuk informasi data ternak, data pakan
dan data susu. Kelemahan penelitian ini adalah kurangnya aspek usaha peternakan
yang membutuhkan perhitungan uang keluar dan penjualan peternakan. Pada
penelitian ini, penulis akan mengembangkan sistem informasi untuk menajemen
peternakan pada usaha penggemukan sapi potong (feedlot) dengan sistem kandang

individu yang akan membantu dalam pendataan sapi, dan data pekerja,

2.2  Radio Frequency ldentification (RFID)

Radio frequency identification (RFID) merupakan salah satu teknologi yang
digunakan untuk proses identifikasi secara otomatis. RFID juga merupakan salah
satu bentuk perkembangan dari teknologi nirkabel yang digunakan sebagali
pengganti teknologi barcode. Teknologi identifikasi otomatis ini meliputi barkode,

tinta magnetic, pengenalan karakter optic(ocr), dan pengenalan suara(Alfarizi et al.,
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2020). Teknologi RFID dapat digunkan untuk melacak, mengidentifikasi dan
menyimpan informasi yang sebelumnya tersimpan dalam id tag dengan
memanfaatkan gelombang radio. Teknologi ini bekerja dengan memanfaatkan
gelombang frekuensi transmisi radio untuk mengidentifikasi suatu objek berupa tag
atau transponder(transmitter+responder). Data yang dikirimkan melalui gelombang
radio umumnya berupa kode yang berfungsi untuk mengidentifikasi objek tertentu
(Hidayat et al., 2022). Sistem identifikasi pada RFID adalah tipe sistem identifikasi
otomatis yang bertujuan untuk memungkinkan data yang ditransmisikan oleh tag
RFID dapat dibaca oleh reader RFID yang kemudian akan diproses sesuai dengan
kebutuhan dari aplikasi yang dibuat. Data yang diterima oleh reader RFID
merupakan data yang diperoleh dari proses transmisi data dari tag RFID. Data
tersebut adalah suatu susunan nomor unik (UID) yang berisi informasi identifikasi
yang dapat digunakan pada aplikasi smart card. Sistem RFID terdiri dari empat
komponen utama yaitu RFID tag, antena, RFID reader, controller, dan basis data.
Tag atau kartu RFID memiliki beberapa variasi, termasuk tag pasif, aktif, dan semi-
aktif. Setiap jenis tag memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, dan
pemilihan harus disesuaikan dengan kebutuhan khusus. RFID tag terdiri dari dua
komponen penting yaitu Integrated Circuit (IC) yang digunakan untuk menyimpan
dan memproses informasi, serta modulasi dan demodulasi sinyal RF, serta dipole
antena yang digunakan untuk menerima dan mengirimkan gelombang
elektromagnetik melalui proses induksi. RFID tag akan aktif ketika berada dalam

jangkauan pembaca (reader) seperti pada Gambar 2.1.

RFID Tag _I_‘

Antena RFID Reader

Gambar 2. 1 Teknologi Radio Frequency Identification (RFID) (Isyanto et al.,
2020).
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Sistem RFID (Radio Frequency ldentification) bekerja berdasarkan interaksi antara
perangkat pembaca (reader) dan tag RFID melalui gelombang radio. RFID
memancarkan gelombang elektromagnetik ke tag RFID. Gelombang ini membawa
energy dalam bentuk medan elektromagnetik yang dapat menjangkau tag RFID
dalam area tertentu. Ketika medan elektromagnetik dari gelomabang radio
melewati antenna tag RFID, perubahan medan magnet dari gelombang ini
menciptakan tegangan pada antenna tag RFID melalui prinsip induksi
elektromagnetik. Tegangan yang diinduksi pada antenna tag RFID digunakan untuk
menghidupkan sirkuit elektronik kecil dalam tag. Sirkuit ini dapat memproses
sinyal, menyimpan data dan mengirimkan respons balik ke reader. setelah tag RFID
mendapatkan energy melalui induksi tegangan, tag RFID dapat mengirimkan sinyal
balasan ke RFID reader. Energi ini mengaktifkan chip di dalam tag RFID, yang
kemudian merespons dengan mengirimkan data berupa nomor identifikasi unik
yang tersimpan di dalam chip (Teixeira Reis et al., 2019). Proses pengiriman data
ini dilakukan secara nirkabel (wireless) ke reader RFID. Setelah menerima data,
reader akan meneruskannya ke komputer host atau sistem pusat yang terhubung
dengan reader RFID untuk dianalisis dan diproses lebih lanjut sesuai kebutuhan
aplikasi. Sistem ini memungkinkan identifikasi otomatis objek tanpa memerlukan
kontak fisik atau penglihatan langsung antara reader dan tag. Sumber daya yang
diperlukan untuk mengaktifkan tag berasal dari gelombang elektromagnetik yang
dipancarkan oleh pembaca melalui antena. Dalam penelitian ini, pemilihan tag
RFID pasif dipertimbangkan karena karakteristiknya, termasuk jangkauan hingga
10 meter, tidak memerlukan sumber daya baterai tersendiri, biaya yang lebih
terjangkau, dan kapasitas hingga 128 byte untuk operasi baca/tulis. Pembaca RFID
adalah komponen utama dalam sistem RFID. Pembaca ini akan membaca tag
melalui antena pada frekuensi tertentu. Pembaca RFID adalah perangkat elektronik
yang menghasilkan dan menerima sinyal radio melalui antena. Standar frekuensi
antena RFID telah ditentukan, dan pemilihan frekuensi harus mempertimbangkan
standar tersebut. Dalam konteks pemantauan inventaris, frekuensi yang cocok
adalah 868MHz, 915MHz, dan 922MHz sesuai dengan standar ISO 18000-6
(Isyanto et al., 2020).



12

2.3  RFID Reader Mifare RC522

RFID Reader Mifare RC522 adalah perangkat pembaca kartu RFID terintegrasi
tinggi yang beroperasi pada frekuensi komunikasi 13.56 MHz tanpa kontak fisik.
Perangkat ini dikembangkan oleh NXP dan dirancang dengan konsumsi daya
rendah, biaya yang terjangkau, serta ukuran yang kompak untuk operasi membaca
dan menulis. MFRC522 merupakan pilihan optimal untuk aplikasi seperti
pengembangan meter pintar dan perangkat genggam portabel. MFRC522
menggunakan teknologi modulasi yang canggih dan sepenuhnya terintegrasi pada
frekuensi 13.56MHz, mendukung berbagai protokol komunikasi non-kontak
positif, modul pengendali, dan coupling element (Sumarno et al., 2023). Perangkat
ini mampu mendukung kecepatan komunikasi non-kontak seri Mifare yang tinggi,
mencapai kecepatan duplex hingga 424 kb/s. Modul ini dapat dengan mudah
diintegrasikan ke dalam perangkat genggam untuk produksi secara massal. Untuk
catu daya, modul menggunakan 3.3V, dan dapat berkomunikasi langsung dengan
papan CPU melalui protokol SPI, memastikan kinerja yang handal dan jarak baca
yang optimal. Spesifikasi yang ada pada module RFID MRC522 ini seperti Chipset
berupa MFRC522 Contactless Reader/Writer 1C, Frekuensi sebesar 13,56 MHz,
Jarak pembacaan kartu kurang dari 50mm, Framing dan error detection (parity +
CRC) dengan 64 byte internal 1/0 buffer, Catu Daya: 3,3 Volt, Konsumsi arus
sebesar 13-26 mA pada saat operasi baca atau tulis dan kurang dari 80pA saat
modus siaga (Prasetyo, 2019). Tampilan MFRC522 dapat dilihat pada Gambar 2.1

Tag RFID

RFID RC522

Pin Header

Gambar 2. 2 Tampilan MFRC522 (Prasetyo, 2019).
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2.4 Node MCU ESP8266

NodeMCU adalah platform 10T yang bersifat open-source, yang terdiri dari
perangkat keras berbasis System on Chip (SoC) ESP8266-12E. NodeMCU telah
mengintegrasikan ESP8266 ke dalam sebuah papan pengembangan dengan
berbagai fungsi layaknya mikrokontroler, ditambah kemampuan akses Wi-Fi dan
chip komunikasi USB ke serial, sehingga pemrogramannya cukup menggunakan
kabel data mikro USB. Chip Wi-Fi ESP8266 dilengkapi dengan protokol stack
TCP/IP yang lengkap, sehingga memudahkan integrasi konektivitas dalam berbagai
aplikasi 10T. NodeMCU ESP8266 adalah mikrokontroler 32-bit dengan arsitektur
Tensilica Xtensa L106 yang beroperasi pada kecepatan hingga 80 MHz dan dapat
ditingkatkan menjadi 160 MHz. Modul ini memiliki RAM sebesar 50 KB untuk
penyimpanan data dan memori flash mulai dari 512 KB hingga 4 MB, sehingga
mampu menjalankan aplikasi sederhana. Selain itu, NodeMCU ESP8266
dilengkapi dengan GP10, SPI, UART, I12C, dan PWM, yang membuatnya fleksibel
dalam berkomunikasi dengan berbagai perangkat keras. Keunggulan utama
NodeMCU ESP8266 terletak pada kemampuannya terhubung ke jaringan Wi-Fi.
Modul ini mendukung protokol 802.11 b/g/n dengan kecepatan transmisi data
hingga 72.2 Mbps, menjadikannya sangat sesuai untuk aplikasi loT yang
memerlukan konektivitas nirkabel. NodeMCU ESP8266 juga memiliki mode
Station (STA) dan Access Point (AP), sehingga dapat dikonfigurasi sebagai
perangkat yang terhubung ke router atau sebagai titik akses untuk perangkat lain.
Pemrograman NodeMCU ESP8266 dapat dilakukan melalui Arduino IDE,
PlatformlO, atau SDK ESP8266 dari Espressif. Arduino IDE populer karena
antarmukanya yang sederhana dan kompatibilitasnya dengan berbagai pustaka,
yang mendukung pengembangan aplikasi 10T dengan lebih mudah. Selain itu,
NodeMCU ESP8266 mendukung protokol komunikasi seperti MQTT dan HTTP,
yang ideal untuk aplikasi yang memerlukan komunikasi data dengan server atau
cloud(Tri Sulistyorini et al., 2022).

NodeMCU ESP8266 sering diterapkan pada aplikasi rumah pintar, sistem
pemantauan, dan otomatisasi industri. Dalam proyek rumah pintar, misalnya,
NodeMCU ESP8266 dapat mengendalikan perangkat seperti lampu, pengaturan

suhu ruangan, dan sistem keamanan melalui aplikasi ponsel atau server cloud. Pada
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aplikasi pemantauan, NodeMCU ESP8266 dapat terhubung dengan sensor untuk
mengumpulkan data lingkungan, seperti suhu, UID, kelembaban, dan kualitas
udara, yang kemudian dikirimkan secara nirkabel ke server. Penggunaan
NodeMCU ESP8266 lebih menguntungkan dari segi biaya maupun efisiensi
tempat, karena memiliki ukuran yang kecil, praktis dan harganya lebih murah jika
dibandingkan dengan Arduino Uno. Meskipun memiliki berbagai kelebihan,
NodeMCU ESP8266 memiliki keterbatasan, terutama dalam hal kapasitas memori
dan jumlah GPIO. Dalam proyek yang memerlukan kapasitas memori besar atau
koneksi dengan banyak perangkat, NodeMCU ESP8266 mungkin kurang optimal
(Darso et al., 2023). Tampilan Node MCU ESP8266 dapat dilihat pada Gambar
2.3
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Gambar 2. 3 Tampilan Pinout Node MCU ESP8266 (Darso et al., 2023).

ESP8266 merupakan microchip WiFi yang sangat terintegrasi dengan tumpukan
TCP/IP dan memiliki kemampuan penuh sebagai mikrokontroler, sering digunakan
dalam berbagai aplikasi Internet of Things (1oT). Memahami konfigurasi pin modul
ini sangat krusial untuk pengembangan yang efektif. Berikut ini adalah ringkasan
lengkap mengenai pinout untuk ESP8266, dengan fokus khusus pada varian
NodeMCU. Modul NodeMCU ESP8266 memiliki total 30 pin yang dapat

dikelompokkan berdasarkan fungsinya, termasuk GP10, sumber daya, kontrol, dan
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antarmuka komunikasi. Secara keseluruhan, terdapat 17 pin GPIO yang dapat
diprogram untuk menjalankan berbagai fungsi. Secara khusus, pin GP1O0 hingga
GPI1016 dapat digunakan sebagai input/output untuk berbagai keperluan umum. Pin
ADC (A0) berfungsi untuk menerima sinyal analog dengan rentang 0 hingga 1V.
Pin Vin digunakan untuk menerima catu daya sebesar 5V, sedangkan pin 3V3
menyediakan output yang teratur pada 3,3V untuk menghidupkan perangkat
periferal. Pin GND berfungsi sebagai sambungan arde. Beberapa pin juga memiliki
status tertentu saat proses booting, yang dapat mempengaruhi pengaktifan sistem.
Misalnya, pin GPIO0 dan GPIO15 tidak boleh berada dalam kondisi rendah atau
tinggi saat booting untuk mencegah kegagalan. Pin GP1016 dapat digunakan untuk
membangunkan chip dari mode tidur ketika terhubung ke pin RST(Darso et al.,
2023).

2.5 Internet of Things (1oT)

Internet of Things (10T) adalah teknologi yang memungkinkan perangkat, mesin,
dan benda fisik lainnya untuk terhubung satu sama lain, serta memanfaatkan sensor
jaringan dan aktuator untuk mengumpulkan dan mengelola data secara otomatis.
Saat ini, perangkat elektronik memiliki kemampuan untuk berbagi data dalam
bentuk audio dan visual, mengurangi keterlibatan manusia dalam pengoperasiannya
secara langsung (Artono, B. dan Putra, 2019). loT dapat menjadi sumber informasi
yang penting, mengingat pertumbuhan pengguna internet yang terus meningkat
dengan peningkatan fasilitas dan layanan yang semakin optimal. Teknologi loT
mempercepat proses kerja sistem, meningkatkan jangkauannya, dan meningkatkan
kualitas pengolahan dan analisis data dalam sebuah sistem. Fitur-fitur loT ini secara
efektif mendukung aliran informasi data berbasis komunikasi serial dan nirkabel
dengan cakupan yang luas (Abdullah et al., 2021). Pada dasarnya, konsep 10T dapat
disederhanakan menjadi tiga elemen utama, yaitu perangkat fisik yang dilengkapi
dengan modul l0T, perangkat koneksi internet seperti modem dan router wireless
di rumah, serta pusat data awan (Cloud Data Center) untuk menyimpan aplikasi
dan database yang besar. loT digambarkan sebagai jaringan yang dapat mengatur
sendiri, bersifat adaptif, dan mampu membentuk jaringan yang kompleks melalui
saluran data nirkabel atau udara (Efendi, 2018). Pada Gambar 2.4 menjelaskan

tentang konsep 10T seperti yang tertampil dibawah ini
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Gambar 2. 4 Konsep Dasar IOT (Efendi, 2018).

2.6 Layar Cristal Display (LCD) 12C 20*4

Layar Crystal Display (LCD) adalah teknologi tampilan yang menggunakan kristal
cair untuk menampilkan gambar dan teks dengan memodulasi cahaya. LCD sudah
digunakan diberbagai perangkat keras (hardware), misalnya dalam alat-alat
elektronik. LCD 20x4 adalah layar berbasis kristal cair dengan 20 kolom dan 4
baris, mampu menampilkan hingga 80 karakter sekaligus. Layar ini sering
digunakan pada proyek elektronik yang memerlukan tampilan data sederhana
seperti pada sistem mikrokontroler. LCD 20x4 biasanya hadir dalam tampilan
monokrom, dengan opsi backlight untuk meningkatkan visibilitas dalam kondisi

minim cahaya(Mutinda Mutava Gabriel, 2020).

Antarmuka LCD ini menggunakan mode parallel, umumnya dengan pilihan mode
4-bit atau 8-bit. Pin-pin kontrol seperti RS (Register Select), RW (Read/Write), dan
E (Enable) membantu dalam pengaturan tampilan karakter dan instruksi. Mode 4-
bit lebih sering dipilih karena menghemat jumlah pin yang diperlukan,
menjadikannya efisien untuk konektivitas dengan mikrokontroler (Budiarso dan
Prihandono, 2015). Tampilan dari LCD 12C dapat dilihat pada Gambar 2.5
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Gambar 2. 5 Tampilan dari LCD 12C 20x4 (Budiarso dan Prihandono, 2015).

2.7  Sapi Potong

Sapi merupakan jenis sapi yang diternak untuk dimanfaatkan dagingnya dan tidak
memproduksi susu. Hewan lain dalam keluarga yang sama termasuk bison,
banteng, kerbau, dan anoa. Sapi potong termasuk dalam kategori ternak ruminansia
yang memberikan kontribusi signifikan dalam produksi daging serta memenuhi
kebutuhan pangan, terutama protein hewani. Sapi-sapi ini dibagi menjadi tiga
kelompok besar berdasarkan variasi genetik mereka. Pertama, Bos javanicus, yang
dapat ditemukan hidup bebas di habitat alami yang dilindungi di Pulau Jawa, seperti
di Pangandaran dan Ujung Kulon. Kedua, Bos indicus, mengalami perkembangan
utama di wilayah India. Dan ketiga, Bos taurus, yang hingga kini terus mengalami
perkembangan di Eropa. (Putera et al., 2022). Berdasarkan data BPS (2022) Data
menunjukkan bahwa dari tahun 2015 hingga 2021, jumlah sapi potong di Indonesia
mengalami tren stagnan. Pada awal periode tersebut, yakni pada tahun 2015,
populasi sapi potong mencapai 15,42 juta ekor. Kemudian, jumlah ini terus
meningkat secara bertahap, mencapai puncaknya pada tahun 2020 dengan 17,44
juta ekor. Pada tahun 2021, jumlah populasi sapi potong mencapai 18,05 juta ekor.
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Permintaan terhadap daging sapi terus meningkat setiap tahunnya. Kenaikan
permintaan ini diprediksi akan terus berlanjut seiring dengan pertumbuhan ekonomi
negara, peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya konsumsi protein
hewani, pertambahan jumlah penduduk, dan peningkatan daya beli masyarakat.
Tingginya permintaan daging sapi telah mendorong pemerintah untuk mengambil
kebijakan melibatkan sektor swasta nasional dalam upaya penggemukan sapi
(feedlot) dengan menggunakan sapi bakalan impor dari Australia. Hal ini dilakukan
untuk menghindari peningkatan harga dan pengurasan populasi sapi lokal yang
akan terjadi jika hanya mengandalkan produksi dalam negeri. Pemerintah telah
mengeluarkan berbagai strategi teknis untuk mengatasi permintaan daging sapi, di
antaranya melalui usaha pembibitan dan penggemukan sapi. Di Indonesia, beberapa
jenis sapi pedaging yang umum dipelihara antara lain Sapi Bali, Sapi Madura, Sapi
PO, Sapi Brahman, Sapi Limosin, Sapi Simental, Sapi Angus, dan Sapi Charolis.
(Itianah dan Ariesta, 2018).

2.8 Peternakan Sapi Potong

Perternakan sapi potong adalah kegiatan yang penting dalam industri peternakan,
yang bertujuan untuk memproduksi sapi khususnya untuk daging. Sapi potong
dianggap sebagai sumber protein hewani yang sangat penting dalam menyokong
kebutuhan pangan manusia. Proses perternakan sapi potong melibatkan serangkaian
tahapan, dimulai dari seleksi bibit sapi yang berkualitas hingga manajemen
penggemukan dan perawatan hewan. Pemilihan bibit sapi yang optimal penting
untuk memastikan bahwa hewan yang dihasilkan memiliki potensi untuk
menghasilkan daging berkualitas tinggi. Penggemukan sapi juga merupakan aspek
krusial dalam perternakan sapi potong, di mana pemberian pakan yang sesuai dan
manajemen gizi yang baik diperlukan untuk memastikan pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal. Perawatan kesehatan yang teratur juga menjadi
bagian integral dalam kesuksesan perternakan sapi potong, di mana langkah-
langkah pencegahan penyakit dan pengobatan yang tepat waktu sangat penting.
Dengan manajemen yang efektif, perternakan sapi potong dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memenuhi kebutuhan daging sapi masyarakat

serta mendukung pertumbuhan ekonomi di sektor peternakan.
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29 Software Arduino IDE

Arduino IDE, bahasa pemrogramannya didasarkan pada Java dan menggunakan
library C/C++ (wiring) untuk mengatur input/output dengan kemudahan. Library
Software Serial (LSS) telah dikembangkan untuk memungkinkan komunikasi serial
pada pin digital Arduino yang berbeda, menggunakan perangkat lunak untuk
meniru fungsi beberapa port serial perangkat keras dengan kecepatan hingga
115200 bps. Dalam prosesnya, Arduino menggunakan perangkat lunak pengolahan
(software processing) yang digunakan untuk menulis sintaks kode atau program ke

dalam papan Arduino (Amsar dan Khairuman, 2020).

Arduino IDE dapat diinstal di berbagai sistem operasi seperti Windows, Mac, dan

Linux. Arduino IDE memiliki tiga komponen utama sebagai berikut:

1. Editor Program, yang merupakan tempat untuk membuat sintaks kode di
dalam Arduino IDE.

2. Compiler Program, yang digunakan untuk mendeteksi kesalahan dalam
program dan mengubahnya menjadi kode biner.

3. Verify Program, yang digunakan untuk menguji apakah program yang dibuat
dapat berjalan dengan baik atau tidak.

4. Uploader Program, yang berperan dalam memasukkan kode biner ke dalam

mikrokontroler dan mengirimkan program ke dalamnya.

Selain itu, Arduino IDE juga menyediakan berbagai menu pendukung lainnya yang
memfasilitasi berbagai fungsi sistem, termasuk serial monitor untuk menampilkan
data yang dipanggil, konsol log untuk melihat informasi program seperti lokasi
penyimpanan dan pemberitahuan terkait kode program, serta library open untuk
mengimpor library program ke dalam Arduino, serta berbagai menu lainnya
(Fezari, M. dan Dahoud, 2018)
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jour main code here, to run repeatedly:

Keterangan
Aplikasi

Konsol Log

Baris Sketch Board and Port
Gambar 2. 6 Tampilan dari Arduino IDE (Fezari dan Dahoud, 2018).

2.10 Laragon

Laragon adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data (Database
Management Sistem) DBMS yang multithread, multi-user dan didistribusikan
secara gratis di bawah lisensi GPL (General Public License). Laragon dapat secara
bebas digunakan, akan tetapi dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh
dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. Laragon memegang penuh hak
cipta atas semua kode sumbernya. Beberapa kelebihan Laragon antara lain yaitu
gratis (bebas di download), stabil dan tangguh, fleksibel dengan berbagai bahasa
pemrograman, security yang baik, dukungan dari banyak komunitas, kemudahan
management database, mendukung transaksi dan perkembangan perangkat lunak
software yang cukup cepat (Mariko, 2019).



21

Laragon

Gambar 2. 7 Logo Laragon.

2.11 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah gabungan dari prosedur kerja, data, individu, dan teknologi
informasi yang terstruktur untuk mencapai tujuan organisasi. Terdapat suatu
kerangka kerja yang mengkoordinasikan sumber daya, seperti manusia dan
komputer, untuk mengubah input menjadi output dalam bentuk informasi guna
mencapai target perusahaan. Proses ini melibatkan langkah-langkah formal di mana
data diorganisir, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pengguna.
Sistem informasi juga merupakan serangkaian komponen yang saling terkait,
bekerja bersama untuk mencapai tujuan dengan menerima input dan menghasilkan
output melalui transformasi yang terencana. Walaupun sistem informasi memiliki
model dasar yang melibatkan input, proses, dan output, namun sistem ini dapat
berkembang dengan menambahkan media penyimpanan. Sistem bisa berbentuk
terbuka atau tertutup, namun sistem informasi umumnya bersifat terbuka, menerima
input dari lingkungan eksternal. Informasi merupakan hasil dari pengolahan data
menjadi bentuk yang lebih bermanfaat, digunakan sebagai alat bantu dalam
pengambilan keputusan. Nilai informasi terkait dengan keputusan yang diambil,
sehingga informasi menjadi penting saat akan membuat keputusan. Sistem
informasi dapat dianggap sebagai sekumpulan komponen yang saling berinteraksi
untuk mendukung proses manajemen dan analisis dalam suatu organisasi. Secara
khusus, sistem informasi manajemen berfungsi sebagai sistem formal yang
menangani pelaporan, penggolongan, dan penyebaran informasi kepada pemangku
kepentingan yang tepat dalam organisasi (Sutabri et al., 2022).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di Ruang Workshop Jurusan Fisika Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Waktu penelitian
dilaksanakan pada Agustus 2024 sampai Desember 2024. Penelitian ini terdiri dari
beberapa tahapan mulai dari studi literature sampai analisis hasil dan pembuatan

laporan akhir. Jadwal pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Jadwal Pelaksanaan (Bulan-
ke)
1 2 3 4

1  Studi literatur dan pembuatan proposal
penelitian

2  Perancangan dan pembuatan alat serta

No Kegiatan

pengembangan sistem IoT

3 Pengujian dan pengambilan data _

4 Analisis hasil dan pembuatan laporan
akhir
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan Tabel 3.2 sebagai berikut.

Alat Penelitian
Tabel 3. 2 Alat Penelitian

No Nama Fungsi

1. Laptop Membuat listing program menggunakan

software Arduino IDE

2. Kabel USB Mengtransmisikan data dan mengupload
program

3. Multimeter Mengukur nilai besaran elektrik

4.  Handphone atau PC Memonitoring perkembangan sapi

5.  Peralatan lainnya Komponen pendukung dalam pembuatan alat,

seperti solder, bor, gunting, obeng, penyedot

timah dan sebagainya.

Penelitian ini menggunakan beberapa bahan atau komponen elektronik. Bebrapa
komponen elektronik tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut ini.

Tabel 3. 3 Perangkat Elektronik

No Nama Fungsi

1.  Node MCU ESP8266 Mikrokontroler yang memiliki chip
ESP8266 terkoneksi internet (WiFi)

2. RFID MRC522 membaca dan mengidentifikasi identitas
sapi

3. Jumper Sebagai penghubung antara dua lebih

komponen elektronika

4.  Protoboard Sebagai media atau tempat penyusunan
rangkaian

5. Power bank Sebagai sumber daya listrik

6. LCD I2C 20x4 Menampilkan data nilai keluaran pada layar

monitor
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Komponen laiannya yang digunakan adalah perangkat lunak (software). Perangkat
lunak yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut ini.

Tabel 3. 4 Perangkat Lunak (Software) yang Digunakan
No Nama Fungsi

1.  Arduino IDE Membuat dan meng-upload program ke
Node MCU ESP8266

2. Visual Studio Code Membuat website monitoring
3. SketchUp Membuat desain alat
4.  Fritzing Membuat sistem perancangan dan

perangkaian atau gambar alat.

5. Microsoft Office Word Menulis laporan penelitian
2010

6. Microsoft Office Excel Mengolah data
2010

3.3 Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan seperti studi literatur, pengumpulan
material, perancangan desain, perancangan dan pembuatan alat, pegembangan
sistem pada website, pengambilan data dan analisis data. Perencanaan yang
dimaksud adalah perencanaan dalam membuat alat (hardware) untuk
memonitoring perkembangan hewan dalam bentuk desain dan perencanaan pada
web server seperti halnya rancangan tabel database ataupun file-file pendukung
atau script agar dapat berkomunikasi berbasis internet (Internet of Things) yang

disajikan dalam diagram alir yang ditunjukkan pada Gambar 3.1
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Penulisan Laporan

( Selesai )

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian.

Berdasarkan Gambar 3.1 tahapan yang pertama adalah melakukan studi literatur
dengan mancari referensi berupa jurnal penelitian, referensi materi, dan
mempelajari konsep yang terkait dengan sistem informasi monitoring

perkembangan sapi potong dengan menggunakan teknologi RFID yang berbasis
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Internet of Things (loT). Tahap selanjutnya adalah pengumpulan material seperti
menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan alat dan perancangan
desain. Tahap selanjutnya adalah pembuatan dan pengembangan sistem berupa
website yang dapat digunakan untuk menginput data-data ternak yang ada
dipeternakan. Tahap selanjutnya adalah pengambilan data dan analisi data.

3.3.1 Prosedur Perancangan Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah laptop yang digunakan
untuk membuat website monitoring, Node MCU ESP8266 sebagai unit kontrol,
power bank sebagai sumber tegangan, LCD IL1934 untuk mengetahui sensor RFID
terbaca atau tidak, ear tag sebagai tanda pengenal yang didalam nya berupa kode
yang dapat dibaca reader RFID, RFID reader digunakan untuk membaca dan

mengidentifikasi identitas sapi.

Input Proses Qutput

EAR TAG

LCD I12C 20x4

Node MCU ESP8266

RFID Reader Website

Gambar 3. 2 Diagram Blok Perancangan Sistem.

Berdasarkan Gambar 3.2 menu input meliputi sistem pembacaan identitas sapi
yang dilakukan oleh RFID reader yang ditap pada ear tag yang dipasang pada
telinga sapi. RFID akan membaca identitas sapi lalu dikirimkan ke menu proses
yaitu pada Node MCU ESP8266. Pada bagian proses, data yang masuk merupakan
data digital dari RFID tersebut. Pengolahan sinyal Pulse Width Modulation (PWM)
Node MCU ESP8266 dari RFID kemudian dikirim ke bagian output sistem.
Bagaian output merupakan tampilan data keluaran dengan menggunakan LCD 12C

20x4 dan website monitoring.
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3.3.2 Prosedur Perancangan Perangkat Lunak (Software)

Perancanagn software pada penelitian ini berupa logika algoritma pemprograman
mulai dari pembacaan identitas sapi sampai klasifikasi data. Perancangan software
berupa sistem antar muka (interface) website monitoring menggunakan bahasa
HTML, CSS dan JavaScript. Database yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan bahasa PHP yang terintegrasi dengan Laragon. Pemprograman
dilakukan dengan menggunakan text editor Visual Studio Code (VSCode). Website
ini menampilkan hasil monitoring dalam bentuk data tabel dan grafik serta
informasi tentang perkembangan sapi tersebut. Adpun flowchart yang tampil pada
Gambar 3.3 sebagai berikut.

Arahkan T:
Assembling ;: R:;de?'g
_ Sistem
Sistem i
Bekerja Tidak
Validasai
Sistern Terbaca
hi

Input Data Menampilkan
Sapi Data

J

Gambar 3. 3 Diagram Alir Sistem Antar Muka.

Berdasarkan Gambar 3.3 menggambarkan proses kerja sistem informasi
monitoring sapi potong menggunakan sensor RFID. Proses diawali dengan
perakitan dan inisialisasi sistem, diikuti oleh validasi untuk memastikan fungsi
perangkat. Jika validasi gagal, perbaikan dilakukan dengan mengulangi tahap
perakitan. Tag RFID kemudian diarahkan ke reader dan data yang diterima

diproses. Jika tag tidak terbaca, proses pembacaan diulangi. Sebaliknya, jika data
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terbaca, informasi sapi dimasukkan ke dalam sistem dan disimpan di database. Data
yang telah diproses kemudian ditampilkan melalui antarmuka pengguna. Setelah
selesai, sistem kembali siap untuk memproses data berikutnya. Diagram ini
menunjukkan efisiensi alur kerja sistem dalam mengotomasi identifikasi dan
monitoring sapi.Data yang masuk tersebut akan diproses dan disimpan dalam
database MSQL kemudian ditampilkan ke website monitoring. Website akan terus
terintegrasi dengan alat ketika data internet telah terkoneksi dengan sistem, jika
tidak maka monitoring tidak akan berjalan. Tampilan website monitoring dapat
dilihat pada Gambar 3.4 dan Gambar 3.5

€ 3 G  ANotscouwre 192.168.164.90/baru/loginphp e ¥ | & © [ Finshupdate :

Username

Password

Belum Punya Akun? Registrasi!

Gambar 3. 4 Tampilan Awal Website.

&« > ¢ A Notsecure  192.168.100.51/baru/web.php @ Q o} S

Monitor Sapi Jurusan Fisika FMIPA Universitas Lampung (@8

Sistem Monitoring Perkembangan Sapi

7

Jumiah Temak >

l& Sapi 03B302F8 - Sapi Brahman - Umur : 3

® Bohot (dalam kg)

Gambar 3. 5 Tampilan Setelah Login.
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3.3.3 Perancangan Alat

Tahap selanjutnya dari penelitian ini yaitu membuat rancangan alat berupa wiring
keseluruhan komponen. Wiring keseluruhan komponen alat pada penelitian ini

ditunjukkan pada Gambar 3.5

fritzing

Gambar 3. 6 Wiring Keseluruhan Komponen.

3.3.4 Pengujian Alat

Metode dalam proses pengujian jarak baca RFID MRC522 dengan ear tag
dilakukan secara manual dengan menggunakan alat bantu berupa penggaris. Dalam
percobaan ini, satu buah ear tag dipilih sebagai objek yang akan diuji
fungsionalitasnya. Rentang jarak yang diukur dimulai dari titik 0 cm dan diperluas
hingga mencapai jarak maksimal 10 cm dari perangkat RFID MRC522. Sebagai
indikator keberhasilan dalam membaca data dari ear tag, perangkat ini dilengkapi
dengan lampu LED sebagai tanda visual. Ketika ear tag berhasil terdeteksi dan
dibaca oleh RID MFRC522, lampu LED tersebut akan secara otomatis menyala.
Dengan demikian, keberhasilan pembacaan data pada ear tag dapat dikonfirmasi
dengan menyalanya lampu LED pada perangkat.
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Tabel 3. 5 Data pengamatan pengujian Jarak Baca RFID dengan Ear Tag.

No Jarak P1 P2 P3 P4 P5 Hasil
(cm)
1 0
2 1
3 2
4 3
5 4
6 5
7 6
8 7
9 8
10 9

11 10

Sensor RFID MRC522 bekerja pada frekuensi sedang dengan panjang gelombang
radio sebesar 13,56 MHz dengan kecepatan baca sedang serta jangkauan jarak

pembacaan maksimal yakni sebesar 10 cm.

Tabel 3. 6 Hasil Pengukuran Waktu Tanggapan Sensor

Waktu Tanggapan (s) Rata-rata

No UID P1 P2 P3

~N o ok WwDN B

Rerata Data




Tabel 3. 7 Pengujian tampilan website
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No Jenis Uji Data Masukan Hasil yang  Hasil Kesimpular

diharapkan Pengujian

1. Halaman Nama, Username
Registrasi dan Password
user (Kosong)

Nama (Terisi)
Username (Terisi)
Password
(Kosong)

Nama (Terisi)
Username (Terisi)
Password (Terisi)

2. Halaman Username dan

Login Password
(Kosong)
Username (Terisi)
Password
(Kosong)
Username (Terisi)
Password
(Kosong)

3. Mengklik Mengklik Button
Button Dashboard
Dashboard

4.  Mengklik Mengklik Data
Data Sapi Sapi

5. Mengklik Mengklik Read
Read Tag Tag ID
ID

6. Mengklik Mengklik Button
Button Delete
Delete

7. Mengklik Mengklik Button
Button Edit  Edit

8.  Mengklik ID Sapi, Foto
button Sapi, Jenis
registrasi Sapi,Berat badan

sapi Awal, Berat
badan sapi bulan
1-4, sapi ketika
dijual, lingkar
punggung, lingkar
leher, dan panjang
badan.

9. Mengklik Mengklik Logout

Logout




V. SIMPULAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan sistem informasi monitoring yang
telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

1. Alat berbasis teknologi Radio Frequency Identification (RFID) yang
terintegrasi dengan sistem informasi monitoring berbasis Internet of Things
(1oT) telah berhasil dibuat dengan tampilan data pada situs web dan LCD
dengan akurasi pembacaan UID mencapai 100% pada jarak 0-2 cm, 80% pada
jarak 3 cm, 40% pada jarak 4 cm, dan 0% pada jarak 5-10 cm.

2. Penelitian ini menemukan metode untuk menghubungkan perangkat RFID
dengan database menggunakan platform Laragon, sehingga memungkinkan

pengelolaan data yang lebih terstruktur dan efisien.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah untuk menguji
sistem RFID dan loT dalam berbagai kondisi lingkungan guna memastikan
keandalan dan kestabilannya. Selain itu, agar sistem lebih baik lagi, penelitian ini
dapat dikembangkan dengan membuat alat timbangan yang otomatis terhubung

pada website.
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